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BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Bahasa merupakan alat komunikasi terpenting dalam kehidupan manusia, sebab dengan berbahasa manusia dapat mengungkapkan ide, gagasan, pemikiran dan perasaannya baik secara lisan maupun tertulis. Pengungkapan ide, gagasan, pemikiran dan perasaan tersebut dapat disampaikan dengan berbagai cara. Untuk penyampaian ide, gagasan, pemikiran dan perasaan melalui lisan dapat dilakukan dengan cara penggunaan atau pengucapan kalimat yang lebih ringkas dan jelas sehingga seseorang mampu menangkap maksud atau arti yang disampaikannya tersebut, sedangkan untuk penyampaian ide, gagasan, pemikiran dan perasaan melalui tulisan dapat dilakukan dengan cara penulisan kalimat yang lengkap dengan memperhatikan faktor-faktor pembentuk kalimat atau gramatikal dan penggunaan tanda baca.
Ilmu linguistik terdiri dari beberapa bidang keilmuan di antaranya fonologi, morfologi, sintaksis, semantik dan wacana. Dari beberapa bidang kebahasaan tersebut, Sintaksis merupakan satuan bahasa terlengkap hierarki kebahasaan. Sintaksis dikatakan sebagai satuan kebahasaan terlengkap karena terdapat aspek frase, kolokasi, klausa sampai kalimat.
Pemilihan topik dalam penelitian ini bertitik tolak dari bervariasinya tulisan pada kemasan permen KIS, tulisan itu berupa variasi frase yang menarik. Bertitik dari hal tersebut, tim peneliti berupaya untuk menganalisis frase endosentris dan eksosentris pada kemasan permen KIS. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai frase pada tataran Sintaksis. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, tim peneliti tertarik untuk menganalisis frase endosentris dan eksosentris pada kemasan permen KIS.






1



B. RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah frase endosentris dan eksosentris pada kemasan permen KIS?
C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah: untuk menganalisis dan memperoleh gambaran yang jelas mengenai frase endosentris dan eksosentris pada kemasan permen KIS.
D. TARGET LUARAN
Target luaran yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui frase endosentris dan eksosentris pada kemasan permen KIS.
E. LUARAN PENELITIAN
Luaran yang diharapakan dalam penelitian ini di antaranya :
1. Sebagai bahan pengembangan bahan ajar pada mata kuliah Linguistik dan Sintaksis
2. Artikel yang diterbitkan dalam Jurnal Hortatori.

Tabel 1. Rencana Target Capaian

	No
	Jenis Luaran (Indikator Capaian)
	Indikator Capaian

	1.
	Publikasi Ilmiah 1)
	Internasional
	

	
	
	Nasional Terakreditasi
	Draf

	2.
	Pemakalah	dalam Temu Ilmiah 2)
	Internasional
	

	
	
	Nasional
	Draf

	3.
	Invited	Speaker dalam Temu Ilmiah 3)
	Internasional
	

	
	
	Nasional
	Tidak ada

	4.
	Visiting Lecturer 4)
	Internasional
	Tidak ada

	5.
	Kekayaan Intelektual
5)
	Paten
	Tidak ada

	
	
	Paten Sederhana
	Tidak ada

	
	
	Hak Cipta
	Tidak ada

	
	
	Merk Dagang
	Tidak ada

	
	
	Rahasia Dagang
	Tidak ada

	
	
	Desain Produk Industri
	Tidak ada

	
	
	Indikasi Geografis
	Tidak ada

	
	
	Perlindungan	Varietas Tanaman
	Tidak ada

	
	
	Perlindungan Topografi Sirkuit Terpadu
	Tidak ada

	6.
	Teknologi Tepat Guna 6)
	Tidak ada



 (
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	7.
	Model/Purwarupa/Desain/Karya Seni/Rekayasa Sosial 7)
	Draf

	8.
	Buku Ajar (ISBN) 8)
	Tidak ada

	9.
	Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) 9)
	1


Keterangan
1) Isi dengan tidak ada, draf, submitted, reviewed, accepted, atau published
2) Isi dengan tidak ada, draf, terdaftar, atau sudah dilaksanakan
3) Isi dengan tidak ada, draf, terdaftar, atau sudah dilaksanakan
4) Isi dengan tidak ada, draf, terdaftar, atau sudah dilaksanakan
5) Isi dengan tidak ada, draf, terdaftar, atau granted
6) Isi dengan tidak ada, draf, produk, atau penerapan
7) Isi dengan tidak ada, draf, produk, atau penerapan
8) Isi dengan tidak ada, draf, proses editing, atau sudah terbit
9) Isi dengan skala 1-9 dengan mengisi aplikasi TKT



BAB II TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat Frase
Ramlan (2005:138) menyatakan bahwa frasa adalah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi unsur klausa. Frasa hanya dapat menduduki satu fungsi dalam kalimat, yaitu sebagi subjek, predikat, objek, keterangan atau pelengkap. Kehadiran frasa dalam kalimat sangat penting karena frasa dapat memperjelas kata menjadi lebih spesifik dan mampu memperkecil ruang lingkup makna sebuah kata.
Istilah frasa dalam bahasa Indonesia diserap dari kata phrase. Istilah frasa kadang-kadang disebut pula dengan frase. Menurut Blomfield dalam (Sulistyowati , 2012: 11) memberikan konsep frasa “A free which consistsentirely of two or more less free forms, … is a phrase. Bentuk bebas yang tetap terdiri dari atas dua atau lebih adalah frasa.
Dua kata atau lebih yang membentuk frasa untuk masing-masing kata mempertahankan makna kata dasarnya, sementara gabungan kedua kata tersebut menunjukkan relasi atau hubungan tertentu. Ba’dudu dan Herman 2005: 58) menyatakan bahwa “Frasa dapat diklasifikasikan berdasarkan kriteria berikut, yakni hubungan unsur dalam struktur dan jenis kata yang menjadi unsur intinya”.
Chaer (2007: 222) memberikan batasan tentang istilah frasa adalah satuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang bersifat nonpredikatif atau gabungan kata yang mengisi salah satu fungsi sintaksis di dalam kalimat. Dari batasan itu tentu frasa terdiri atas dua kata atau lebih. Konstruksi nonpredikatif, artinya hubungan antara unsur yang membentuk frasa itu tidak berstruktur subjek, predikat atau objek.



B. Jenis-jenis Frasa
Frasa dapat diklasifikasikan berdasarkan kriteria berikut: (1) distribusinya (2) susunan unsur pembentuknya (3) maknanya dan (4) kategorinya. Bersadarkan distribusinya, frasa dibedakan atas frasa endosentris dan frasa eksosentris. Berdasarkan susunan unsur pembentuknya, frasa dibagi menjadi frasa tunggal dan frasa majemuk. Dilihat dari segi maknanya, frasa dikelompokan menjadi frasa lugas dan frasa idiomatis. Dan dipandang dari kategorinya, frasa dibedakan menjadi sebelas, yaitu frasa nominal, frasa pronominal, frasa verbal, frasa numeral, frasa adjektifal, frasa adverbial, frasa preposisional, frasa penunjuk, frasa tannya (Baehaqie, 2014: 2). Ramlan (2005:144), mengelompokkan frasa berdasarkan kategori kata hanya empat golongan, yaitu frasa nominal, frasa verbal, frasa bilangan, dan frase keterangan.

C. Frasa Endosentris
Frasa endosentris adalah frasa yang mempunyai distribusi yang sama dengan unsurnya, baik semua unsurnya maupun salah satu dari unsurnya (Ramlan, 2005:142). Misalnya frase sedang menulis dalam kalimat Rita sedang menulis tugas akhir di kamar, komponen keduanya yaitu menulis dapat menggantikan kedudukan frasa tersebut, sehingga menjadi kalimat Rita menulis tugas akhir di kamar.
Chaer (2007: 226) mengemukakan bahwa frasa endosentris adalah frasa yang salah satu unsurnya atau komponennya memiliki prilaku sintaksis yang sama dengan keseluruhannya. Artinya salah satu komponen dalam kalimatnya dapat menggantikan kedudukan keseluruhannya.Sejalan	dengan itu,(Ramlan, 2005:142) mengklasifikasikan frasa endosentris menjadi tiga kategori, yaitu: frasa endosentris koordinatif, frasa endosentris atributif, dan frasa endosentris apositif.



1. Frasa Endosentris Koordinatif
Frasa ini terdiri dari unsur-unsur yang setara. Kesetaraannya itu dapat dibuktikan oleh kemungkinan unsur-unsur itu dihubungkan dengan kata penghubung “dan” atau “atau”. Baehaqie (2014: 32) menjelaskan bahwa unsur-unsur yang setara itu merupakan unsur-unsur utama atau unsur inti; jadi, tidak ada unsur yang bukan inti.
Contohnya: - suami istri - pembinaan dan pengembangan - belajar atau bekerja.
Tarigan (2009: 102) membagi frasa endosentris koordinatif menjadi frasa koordinatif nominal, verbal, adjektival, dan adverbial.
(a) Frasa koordinatif nominal adalah gabungan dua atau lebih frasa yang bertipe nominal. Contoh: Paman saya memelihara kerbau, sapi, dan domba.
Kakek dan nenek saya sudah berusia 80 tahun.
(b) Frasa koordinatif verbal adalah gabungan dua atau lebih frasa atau kata yang bertipe verba (kata kerja).
Contoh: Para remaja itu bernyanyi dan bernyanyi sampai pagi.
(c) Frasa koordinatif adjektival adalah gabungan dua atau lebih frasa atau kata yang bertipe adjektif (kata sifat).
Contoh: Gadis itu cantik, ramah, dan sopan.
(d) Frasa koordinatif adverbial adalah gabungan dua atau lebih frasa atau kata yang bertipe adverbial (kata keterangan). Contoh: Saya berjalan pelanpelan dan diam-diam agar ayah tidak terbangun.
2. Frasa Endosentris Atributif
Frasa golongan ini terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara.Hal ini disebabkan karena unsur-unsurnya tidak mungkin dihubungkan dengan kata penghubung dan atau



atau. Sulistiyowati (2012: 17) menyebutkan bahwa frasa endosentris atributif memiliki anggota yang kedudukannya tidak sama yakni ada anggota atau unsur yang menduduki inti dan ada anggota atau unsur yang menduduki atribut atau penjelas.
Contohnya:
a) Pembangunan lima tahun
b) Buku baru
c) Orang itu
d) Malam ini
e) Sedang belajar
f) Sangat bangga
g) Pintu kayu jati
h) Pedagang kaki lima
i) Dosen sintaksis
j) Bahasa Saya
Kata-kata atau unsur-unsur yang dicetak miring dalam frasa-frasa di atas, yaitu kata pembangunan, buku, orang, malam, belajar, pintu, pedagang, dosen, dan bahasa merupakan unsur inti atau unsur pusat (UP), yaitu unsur yang secara distribusional sama dengan seluruh frasa dan secara semantik merupakan unsur yang terpenting, sedangkan unsur lainnya adalah merupakan atribut.
Ada juga frasa endosentris atributif klitikal yaitu frasa endosentris yang unsur atributnya berupa klitik. Klitik adalah bentuk terikat yang secara fonologis tidak mempunyai tekanan sendiri dan yang dapat dianggap morfem terikat karena dapat mengisi gatra pada tingkat frasa atau klausa, tetapi tidak mempunyai ciriciri kata karena tidak dapat berlaku sebagai bentuk bebas (Baehaqie, 2014: 32).



Contoh-contoh	frasa	endosentris	atribut	klitikal	adalah sebagai berikut:
a) majalahku
b) tabloidmu
c) artiklelnya
d) kaubaca
3. Frasa Endosentris Apositif
Frasa Endosentris Apositif memiliki sifat yang berbeda dengan frasa endosentris koordinatif dan atributif. Dalam frasa endosentrik yang koordinatif unsur-unsurnya dapat dihubungkan dengan kata penghubung dan atau atau dan secara semantik ada unsur yang terpenting, yang lebih penting dari unsur lainnya (Supriyadi, 2014:13).
Contoh : Frasa Ahmad, anak Pak Sastro
unsur-unsurnya tidak dapat dihubungkan dengan kata penghubung dan atau atau dan secara semantik unsur yang satu, dalam hal ini unsur anak Pak Sastro, sama dengan unsur lainnya, yaitu sama dengan unsur Ahmad. Karena sama, maka unsur anak Pak Sastro dapat menggantikan unsur Ahmad: - Ahmad, anak Pak Sastro, sedang belajar - Ahmad sedang belajar - anak Pak Sastro sedang belajar Unsur Ahmad merupakan unsur pusat atau inti, sedangkan unsur anak Pak Sastro merupakan aposisi (Ap).
Kridalaksana dalam Baehaqie (2014: 33) menyatakan bahwa frasa endosentris yang apositif mempunyai unsur-unsur
(1) dihubungkan dengan konjungsi yang (2) hanya dirangkai oleh tanda koma, atau (3) dipisahkan dengan tanda pisah (--) yang diikuti ungkapan pengukuhan atau perbaikan/peralatan. Misalnya:
a) Bapak Daud yang menjadi owner MSI
b) Anies Baswedan, Gubernur DKI Jakarta



c) Bodoh –eh maaf,kurang pintar
Supriyadi ( 2014:12) menambahkan satu jenis frasa endosentrik, yaitu frasa endosentrik zero. Frasa Endosentrik zero Frase ini terdiri atas satu unsur saja berupa kata dan satu unsur itu menjadi inti. Pada kalimat: (24) Doni makan pisang. terdiri atas tiga frasa, yakni frasa doni, makan, dan pisang yang masing-masing frasa terdiri atas satu kata, yaitu doni, makan, dan pisang. Masing-masing frasa tersebut sekaligus menjadi inti dari frasa yang bersangkutan. Itulah yang disebut sebagai frasa endosentrik zero.

D. Frase Eksosentris
Frasa eksosentris adalah frasa yang tidak memiliki inti atau tidak dapat dipisahkan untuk menggantikan kata lainnya (Chaer,2007:78). Seperti:
· Ke Medan
· Sang Mantan
· Para Hadirin
Frasa eksosentris ialah frasa yang tidak mempunyai distribusi yang sama dengan semua unsurnya (Finoza, 2009:95). Frasa eksosentris merupakan frasa yang sebagian atauseluruhnya tidak mempunyai distribusi yang sama dengan komponen-komponennya. Frasa ini mempunyai dua komponen, yang pertama disebut perangai berupa preposisi atau partikel, yang kedua disebut sumbu berupa kata atau kelompok kata.
Sutini (2003: 20-22) menjelaskan bahwa frasa eksosentris dapat dibedakan menjadi dua golongan. Eksosentris Nondirektif, yaitu frase yang unsur pertamanya ialah kata sebutan seperti, Si, Sang, Para, dan Kaum.



Frasa eksosentris direktif merupakan tipe kontruksi frasa yang berupa preposisi, seperti di, ke, dari, dan komponen keduanya berupa kata atau kelompok kata yang biasanya berkategori nomina. Frasa eksosentris direktif adalah frasa eksosentris yang unsur perangkainya berupa preposisi seperti di, dari, oleh, sebagai, dan untuk. Dan unsur sumbunya berupa kata atau kelompok kata yang biasanya berkategori nomina.
Frasa eksosentris nondirektif adalah frasa yang komponen pertamanya berupa partikel, seperti si dan sang atau kata lain seperti yang, para, dan kaum; sedangkan komponen keduanya berupa kata atau kelompok kata berkategori nomina, adjektiva dan verba. Sebagai contoh frasa si miskin dan frasa sang mertua, komponen pertamanya berupa partikel, sedangkan komponen keduanya berupa adjektiva dan nomina.

 (
10
)


BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah: untuk menganalisis dan memperoleh gambaran yang jelas mengenai frase endosentris dan frase eksosentris dalam kemasan permen KIS.

B. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah mengetahui jenis frase endosentris dan frase eksosentris dalam kemasan permen KIS.
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BAB IV METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini fakta bahasa berupa tulisan pada kemasan permen KIS.

B. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode inkuiri dengan teknik catat, yang berarti peneliti mencatat data yang dinilai tepat dalam kajian frase endosentris dan eksosentris.

C. Teknik Penelitian
Teknik yang digunakan adalah Teknik analisis isi. Peneliti menganalisis keseluruan data pada bungkus permen KIS sebanyak 30 bungkus permen.
Adapun bagan alir penelitian ini sebagai berikut:


 (
1.
Pengumpulan
 
Data
2.
 
Pengolahan
Data
3.
 
Analisis
Data
4.Interpretasi
Hasil
)

 (
1
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D. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di Universitas Indraprasta PGRI di Jalan Nangka No.58C Tanjung Barat Jagakarsa Jakarta Selatan.


E. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah bungkus permen KIS sebanyak 30 bungkus permen.


F. Penyajian Hasil Analisis Data
Hasil analisis data dalam penelitian ini   disajikan   dengan menggunakan metode penyajian informal. Dalam penyajian ini, kaidah- kaidah disampaikan dengan kata-kata biasa, kata-kata yang apabila dibaca dengan serta merta dapat langsung dipahami. Kaidah itu berupa prinsip- prinsip frase endosentrik dan eksosentrik.


G. Fokus dan Subfokus Penelitian
1. Fokus
Sehubungan dengan tujuan khusus penelitian, maka penelitian ini memfokuskan pada Frase eksosentrik dan endosentrik pada kemasan permen KIS.
2. Subfokus
Subfokus dalam penelitian ini yaitu aspek frase endosentrik dan frase eksosentrik yaitu: Frase endosentrik: endosentrik koordinatif, endosentrik apositif, dan endosentrik atributif. Frase eksosentrik:direktif dan nondirektif.



H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci dan dibantu dengan tabel kerja sebagai berikut:

TABEL 4.1
FRASE ENDOSENTRIS PADA KEMASAN PERMEN KIS
	

NO
	

DATA
	FRASE ENDOSENTRIS

	
	
	
1
	
2
	
3
	
4
	
5

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	


Keterangan:
1. Endosentrik Apositif
2. Endosentrik Koordinatif
3. Endosentrik Atributif
4. Endosentris Atributif Klitikal
5. Endosentris Zero



TABEL 4.2
FRASE EKSOSENTRIS PADA KEMASAN PERMEN KIS


	
NO
	
DATA
	FRASA EKSOSENTRIS

	
	
	1
	2

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	



Keterangan:
1. Eksosentris Direktif
2. Eksosentris Nondirektif


TABEL 4.3
FRASE ENDOSENTRIS DAN EKSOSENTRIS PADA KEMASAN
PERMEN KIS

	NO
	FRASE
	TEMUAN
	PERSENTASE

	1
	Endosentris Apositif
	
	

	2
	Endosentris Koordinatif
	
	

	3
	Endosentris Atributif
	
	

	4
	Endosentris Atributif Klitikal
	
	

	5
	Endosentris Zero
	
	

	6
	Eksosentris Direktif
	
	

	7
	Eksosentris Nondirektif
	
	

	JUMLAH
	
	





I. Teknik Pencatatan Data
Teknik pengumpulan dan penganalisian data, peneliti menempuh langkah- langkah atau teknik pencatat data dilakukan dengan beberapa langkah- langkah sebagai berikut: mencermati tulisan pada bungkus permen KIS. Setelah itu, peneliti menganalisis kemudian merekapitulasi jumlah dan persentase data, dan memasukkan data ke dalam tabel kerja, terakhir menarik simpulan berdasarkan data penelitian. Peneliti menganalisis objek yang akan diteliti dengan menggunakan rumus:
[image: ]

J. Teknik Pemeriksaan Kebahasaan Data
Berpijak dari hal tersebut, dalam penelitian ini untuk mengecek keabsahan data, peneliti mengecek kembali data yang terkumpul dengan cara menganalisis frase pada kemasan permen KIS yang menjadi sumber data penelitian. Hal ini bertujuan untuk menghindari adanya data yang belum tercatat dalam pencatatan pertama, peneliti menggunakan teknik triangulasi yang merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain terlepas dari data yang diambil adapun triangulasi yang digunakan adalah triangulasi data. Kegiatan ini dilakukan untuk keperluan pengecekan sebagai pembanding terhadap data yang telah ada. Data yang telah diambil kemudian dibandingkan dengan data dari hasil analisis kesalahan berbahasa pada penelitian lain.



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


A. DESKRIPSI INFORMASI PENELITIAN
Permen KIS terdiri dari empat jenis kemasan. (1) Kemasan berwarna merah dengan rasa chery. (2). Kemasan berwarna hijau dengan rasa apel. (3). Kemasan berwarna ungu dengan rasa anggur. (4). kemasan Berwarna biru dengan rasa mint Barley. Permen kis satu zak sebanyak 40 bungkus permen. Pada bagian belakang bungkus permen terdapat tulisan yang menarik. Seperti hati-hati, semangat, juara kelas,dll. Tulisan tersebut berupa frase
Hasil penelitian akan dijelaskan berdasarkan frase endosentris dan eksosentris yang terdiri dari frase endsentris apositif, endosentris koordinatif, endosentris atributif, endosentris atributif klitikal, frase eksosentris direktif dan eksosentris. Peneliti mengecek kembali data yang terkumpul dengan cara menganalisis tulisan yang ada di kemasan permen KIS yang menjadi sumber data penelitian, mencatat di dalam kartu data penelitian tentang Frase. Setelah melakurkan pencatatan, kemudian peneliti mengklasifikasikan berdasarkan jenis- jenis frase.
[image: ]





B. ANALISIS DATA
1. FRASE ENDOSENTRIS



	

NO
	
DATA
	FRASE ENDOSENTRIS

	
	
	Apositif
	Koordi
natif
	Atributi
f
	Atributif
Klitikal
	Zero

	1
	Lelah juga
nih
	
	
	
	
	

	2
	Click mulu
	
	
	
	
	

	3
	Adik kelas
	
	
	
	
	

	4
	Dilarang
ngegas
	
	
	
	
	

	5
	Kepo amat
sih
	
	
	
	
	

	6
	Ngomong
dong
	
	
	
	
	

	7
	Kerjain PR
	
	
	
	
	

	8
	Mau KIS
	
	
	
	
	

	9
	Anak Gaul
	
	
	
	
	

	10
	Gokil Abis
	
	
	
	
	

	11
	Gerak cepat
	
	
	
	
	

	12
	Suit dulu
	
	
	
	
	

	13
	Bales WAG
	
	
	
	
	

	14
	Juara kelas
	
	
	
	
	

	15
	Eskul basket
	
	
	
	
	

	16
	Prank temen
	
	
	
	
	

	17
	Wangi mulut
	
	
	
	
	

	18
	Makan
	
	
	
	
	






	
	bareng yuk
	
	
	
	
	

	19
	Eskul futsal
	
	
	
	
	

	20
	Pasti bisa
	
	
	
	
	

	21
	Bisa aja
	
	
	
	
	

	22
	Simpan saja
	
	
	
	
	

	23
	Semangat
	
	
	
	
	

	24
	Move on
	
	
	
	
	

	25
	Hati-hati
	
	
	
	
	

	26
	Zheyengku
	
	
	
	
	

	27
	Truth or dare
	
	
	
	
	

	JUMLAH
	0
	1
	22
	1
	3

	TOTAL
	27





2. Frase Eksosentris



	

NO
	

DATA
	FRASA EKSOSENTRIS

	
	
	Direktif
	Non
- direktif

	1
	Sang mantan
	
	





C. PEMBAHASAN
a) Frase Endosentris Koordinatif
𝑜𝑟
𝑇𝑟𝑢𝑡ℎ ⇔ 𝐷𝑎𝑟𝑒
Frase truth or dare termasuk ke dalam frase endosentris koordinatif karena memiliki unsur yang setara. Kata or merupakan kata penghubung antara kata truth dan dare.

b) Frase Endosentris Atributif
1) 𝐿𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑢𝑔𝑎 𝑛𝑖ℎ
𝐷	𝑀
Frase lelah juga nih termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata lelah merupakan inti (D) dan kata juga nih merupakan bukan inti (M).
2) 𝐶𝑙𝑖𝑐𝑘 𝑚𝑢𝑙𝑢
𝐷	𝑀
Frase click mulu termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata click merupakan inti (D) dan kata mulu merupakan bukan inti (M).
3) 𝐴𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
𝐷	𝑀
Frase adik kelas termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata adik merupakan inti (D) dan kata kelas merupakan bukan inti (M).
4) 𝐷𝑖𝑙𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑛𝑔𝑒𝑔𝑎𝑠
𝐷	𝑀
Frase dilarang ngegas termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata dilarang merupakan inti (D) dan kata ngegas merupakan bukan inti (M).
5) 𝐾𝑒𝑝𝑜 𝑎𝑚𝑎𝑡 𝑠𝑖ℎ
𝐷	𝑀
Frase kepo amat sih termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata kepo merupakan inti (D) dan kata amat sih merupakan bukan inti (M).

 (
20
)


6) 𝑁𝑔𝑜𝑚𝑜𝑛𝑔 𝑑𝑜𝑛𝑔
𝐷	𝑀
Frase ngomong dong termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata ngomong merupakan inti
(D) dan kata dong merupakan bukan inti (M).
7) 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎𝑖𝑛 𝑃𝑅
𝐷	𝑀
Frase kerjain PR termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata kerjain merupakan inti (D) dan kata PR merupakan bukan inti (M).
8) 𝑀𝑎𝑢 𝐾𝐼𝑆
𝐷	𝑀
Frase mau KIS termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata mau merupakan inti (D) dan kata KIS merupakan bukan inti (M).
9) 𝐴𝑛𝑎𝑘 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑢
𝐷	𝑀
Frase anak galau termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata anak merupakan inti (D) dan kata galau merupakan bukan inti (M).
10) 𝐺𝑜𝑘𝑖𝑙 𝑎𝑏𝑖𝑠
𝐷	𝑀
Frase gokil abis termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata gokil merupakan inti (D) dan kata abis merupakan bukan inti (M).
11) 𝐺𝑒𝑟𝑎𝑘 𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡
𝐷	𝑀
Frase gerak cepat termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata gerak merupakan inti (D) dan kata cepat merupakan bukan inti (M).
12) 𝑆𝑢𝑖𝑡 𝑑𝑢𝑙𝑢
𝐷	𝑀
Frase suit dulu termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata suit merupakan inti (D) dan kata

 (
2
8
)


dulu merupakan bukan inti (M).
13) 𝐵𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑊𝐴𝐺
𝐷	𝑀
Frase bales WAG termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata bales merupakan inti (D) dan kata WAG merupakan bukan inti (M).
14) 𝐽𝑢𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
𝐷	𝑀
Frase juara kelas termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata juara merupakan inti (D) dan kata kelas merupakan bukan inti (M).
15) 𝐸𝑠𝑘𝑢𝑙 𝑏𝑎𝑠𝑘𝑒𝑡
𝐷	𝑀
Frase eskul basket termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata eskul merupakan inti (D) dan kata basket merupakan bukan inti (M).
16) 𝑃𝑟𝑎𝑛𝑘 𝑡𝑒𝑚𝑎𝑛
𝐷	𝑀
Frase prank teman termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata prank merupakan inti (D) dan kata teman merupakan bukan inti (M).
17) 𝑊𝑎𝑛𝑔𝑖 𝑚𝑢𝑙𝑢𝑡
𝐷	𝑀
Frase wangi mulut termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata wangi merupakan inti (D) dan kata mulut merupakan bukan inti (M).
18) 𝑀𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑟𝑒𝑛𝑔 𝑦𝑢𝑘
𝐷	𝑀
Frase makan bareng yuk termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata makan merupakan inti (D) dan kata bareng yuk merupakan bukan inti (M).
19) 𝐸𝑠𝑘𝑢𝑙 𝑓𝑢𝑡𝑠𝑎𝑙
𝐷	𝑀
Frase eskul futsal termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena



terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata eskul merupakan inti (D) dan kata futsal merupakan bukan inti (M).
20) 𝑃𝑎𝑠𝑡𝑖 𝑏𝑖𝑠𝑎
𝐷	𝑀
Frase Pasti bisa termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata pasti merupakan inti (D) dan kata bisa merupakan bukan inti (M).
21) 𝐵𝑖𝑠𝑎 𝑎𝑗𝑎
𝐷	𝑀
Frase bisa aja termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata bisa merupakan inti (D) dan kata aja merupakan bukan inti (M).
22) 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑗𝑎
𝐷	𝑀
Frase simpan saja termasuk ke dalam frase endosentris atributif karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Kata simpan merupakan inti (D) dan kata saja merupakan bukan inti (M).

c) Frase Endosentris Atributif Kritikal
Zeyengku
Frase zeyengku termasuk ke dalam frase endosentris atributif klitikal karena terdapat unsur klitikal ku pada akhir kata zeyengku.

d) Frase Endosentris Zero
1) Semangat
Frase semangat termasuk ke dalam frase endosentris zero karena frase ini terdiri atas satu unsur saja berupa kata semangat dan kata tersebut menjadi unsur inti.
2) Move On
Frase move on termasuk ke dalam frase endosentris zero karena frase ini terdiri atas dua kata yang menjadi satu unsur berupa kata move on dan kata tersebut menjadi unsur inti.



3) Hati-hati
Frase hati-hati termasuk ke dalam frase endosentris zero karena frase ini terdiri atas unsur reduplikasi pada kata hati yang menjadi satu unsur berupa kata hati-hati dan kata tersebut menjadi unsur inti.

2. FRASE EKSOSENTRIS
a) Frase Eksosentris Nondirektif
Sang Mantan
Frase sang mantan termasuk ke dalam frase eksosentris nondirektif karena pada frase ini unsur pertamanya ialah kata sebutan yaitu Sang.

Berdasarkan hasil penelitian frasa mempunyai bentuk dan pola yang beragam. Peneliti menganalisis bentuk dan pola frasa endosentris dan eksosentris. Frasa eksosentris dapat diklasifikasikan menjadi dua golongan, yaitu frasa eksosentris preposisional dan frasa eksosentris nondirektif.
Frase endosentris yang peneliti temukan yaitu endosentris atributif, sebanyak
22 temuan, endosentris zero 1 temuan, endosentris koordinatif 1 temuan, endosentris atributif klitikal 1 temuan, Frase eksosentris yang ditemukan adalah eksosentris nondirektif, 1 temuan.
Menurut Rosliana, (2015:55) Ada banyak pendapat mengenai batasan frasa, baik itu frasa bahasa Indonesia maupun frasa bahasa Jepang. Namun, dari batasan- batasan yang diberikan oleh para linguis itu dapat ditarik sebuah simpulan, bahwa frasa adalah gabungan antara dua kata atau lebih yang sifatnya tidak predikatif, dan tidak melebihi batas fungsi dalam kalimat, sehingga ia tidak berpotensi untuk menjmenjadi kalimat seperti halnya klausa.
Melani, (2019: 214) Jumlah kalimat yang mengandung frasa pada berita tindak kejahatan kolom Borgol surat kabar harian Rakyat Bengkulu edisi Februari 2019 sebanyak 628 kalimat dari 27 berita tindak kejahatan kolom Borgol. Golongan frasa endosentrik dan eksosentrik yang diperoleh, yaitu golongan frasa endosentrik meliputi (1) frasa endosentrik koordinatif, (2) frasa endosentrik atributif, dan (3) frasa endosentrik apositif. Golongan frasa eksosentrik yang



ditemukan, yaitu (1) frasa eksosentrik direktif, dan (2) frasa eksosentrik nondirektif.
Jumlah keselurahan data, yaitu sebanyak 628 data, yang terbagi menjadi
320 data berupa kalimat yang mengandung frasa endosentrik, dari 308 data diperoleh 24 data kalimat yang mengandung frasa endosentrik koordinatif, 249 data kalimat yang mengandung frasa endosentrik atributif, dan 47 data kalimat yang mengandung frasa apositif.
Sedangkan kalimat yang mengandung frasa eksosentrik diperoleh 308 data, yang terbagi menjadi 293 data kalimat yang mengandung frasa eksosentrik direktif, dan 15 data kalimat yang mengandung frasa eksosentrik nondirektif. Berdasarkan data, struktur frasa endosentrik dan eksosentrik berdasarkan kategori kata yang membentuk frasa dalam kalimat pada penulisan berita tindak kejahatan kolom Borgol surat kabar harian Rakyat Bengkulu edisi Februari 2019 meliputi struktur frasa endosentrik, diperoleh 15 struktur yaitu FN/N + konj + FN/N berjumlah 20 data, FV/V + konj + FV/V berjumlah 4 data, FN/N + FN/N berjumlah 64 data, FN/N + Dem berjumlah 41 data, N + A berjumlah 11 data, N + V berjumlah 1 data, N + Adv berjumlah 1 data, FNum/Num + FN/N berjumlah 20 data, Adv + A berjumlah 4 data, Adv + V berjumlah 85 data, V + Adv berjumlah 5 data, Adv + N berjumlah 6 data, Num + kata gugus berjumlah 10 data, Num + kata penggolong berjumlah 1 data, FN/N (N1
Triana, (2019: 6) memperoleh data sesuai dengan jenis-jenis frase endosentris bahasa Kaili dialek Unde terdiri dari: 1) Frase endosentris multihulu meliputi frase koordinatif dan frase apositif. Frase koordinatif terdiri atas: (1) frase koordinatif nomina, (2) frase koordinatif verba, (3) frase koordinatif adjektiva, dan (4) frase koordinatif adverbia, 2) frase endosentris atributif/hulu tambahan, yaitu (1) frase atributif nomina, (2) frase atributif verba, (3) frase atributif adjektiva, dan (4) frase atributif adverbia.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur frase endosentris bahasa Kaili dialek Unde terdiri atas: (1) frase endosentris multihulu, meliputi: (A) frase koordinatif yang terdiri dari: (a) frase koordinatif nomina, /gampaya ante ganaga/ ‘pepaya dan nangka’, (b) frase koordinatif verba yang terdiri atas: (1) frase koordinatif verba transitif /modau ante moapu/ ‘menjahit dan memasak’, dan (2) frase koordinatif verba intransitif /moumako ato mokakendo/ ‘berjalan atau berlari’, (c) frase koordinatif adjektiva /naraji ato nabuto/ ‘rajin atau malas’, dan
(d) frase endosentris adverbia /mpadondo ante ngguvia/ ‘pagi dan sore’. (B) frase apositif /Maya, kapaa sokoa/ ‘Maya, kepalah sekolah’, dan (2) frase endosentris atributif/hulu tambahan yang terdiri atas: (a) frase atributif nomina /kasoro bose/ ‘kasur besar’, (b) frase atributif verba terdiri atas: (1) frase atributif verba transitif
/mompone kakavu meile/ ‘memanjat kapuk besok’, dan (2) frase atributif verba intransitif /dako nagata/ ‘baru datang’. (c) frase atributiftif adjektiva /nalei ntoto/ ‘merah sekali’, dan (d) frase atributif adverbia /ngena ngguvia/ ‘sebentar sore’.



BAB VI SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa frasa mempunyai bentuk dan pola yang beragam. Frase endosentris yang peneliti temukan dominan endosentris atributif, sebanyak 22 temuan (78,6%),endosentris zero 3 temuan (10,8), endosentris koordinatif 1 temuan (3,6%), endosentris atributif klitikal 1 temuan (3,6%). Frase eksosentris yang ditemukan adalah eksosentris nondirektif, 1 temuan (3,6%).

B. SARAN
Saran penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan sumbangan antara lain.1.Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia, penelitian ini dapat memberikan khazanah ilmu pengetahuan dan memberikan gambaran tentang bentuk frasa yang bisa dijadikan materi ajar.2.Bagi peneliti lain, khususnya dalam bidang analisis bentuk frasa, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian berikutnya.



DAFTAR PUSTAKA



Ba’dulu, Abdul Muis dan Herman. (2005). Morfosintaksis. Jakarta: Rineka Cipta. Baehaqie, Imam. (2014). Sintaksis Frasa. Yogyakarta: Ombak.
Chaer, Abdul. (2007). Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.

Melanie. (2019) ANALISIS FRASA PADA SURAT KABAR HARIAN
RAKYAT BENGKULU . Jurnal Ilmiah Korpus, Volume 3, Nomor 2. 214.
Rosliana.(2015). Frase Endosentris pada Novel Rakata. Jurnal Izumi, Volume 5, No 1, 2015. 140-150.
Ramlan, M. (2005). Ilmu Bahasa Indonesia Sintaksis. Yogyakarta: Karyono

Sulistyowati, Heny. (2012). Mengenal Stdalam Bahasa ruktur Atribut Frasa.
Malang: Madani.

Supriyadi. (2014). Sintaksis Bahasa Indonesia. Gorontalo: UNG Press.

Sutini, dkk.(2019) Konstruksi dan Makna Kontituen Kanan Verba Berprefiks Ter-
. Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional.

Tarigan, Henry Guntur. (2009). Pengajaran Sintaksis. Bandung: Angkasa.



LAPORAN AKHIR PENELITIAN

UNIVERSITAS INDRAPRASTA PGRI

[image: ]

FRASE ENDOSENTRIS DAN EKSOSENTRIS PADA KEMASAN PERMEN KIS


TIM PENELITI:


Ketua Pelaksana	: Reni Rokhayati, S.S., M.Pd.	NIDN 
Anggota Pelaksana   : Ila Nafilah, S.S., M.Pd	NIDN 






PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS INDRAPRASTA PGRI AGUSTUS 2020









































































[image: ]

image1.png




image2.png




image3.png




image4.png




image5.png




image6.png
n
—X 100%




image7.jpeg




image8.jpeg




image9.png
Dipindai dengan CamScanner





 


 


BAB I


 


PENDAHULUAN


 


A.


 


Latar


 


Belakang


 


Bahasa merupakan alat komunikasi terpenting dalam kehidupan manusia,


 


sebab


 


dengan


 


berbahasa


 


manusia


 


dapat


 


mengungkapkan


 


ide,


 


gagasan,


 


pemikiran dan 


perasaannya baik secara lisan maupun tertulis. Pengungkapan


 


ide,


 


gagasan,


 


pemikiran


 


dan


 


perasaan


 


tersebut


 


dapat


 


disampaikan


 


dengan


 


berbagai


 


cara.


 


Untuk


 


penyampaian


 


ide,


 


gagasan,


 


pemikiran


 


dan


 


perasaan


 


melalui


 


lisan


 


dapat


 


dilakukan


 


dengan


 


cara


 


penggunaan


 


atau


 


pengucapan


 


kalimat yang lebih ringkas dan jelas sehingga seseorang mampu menangkap


 


maksud


 


atau


 


arti


 


yang


 


disampaikannya


 


tersebut,


 


sedangkan


 


untuk


 


penyampaian


 


ide,


 


gagasan,


 


pemikiran


 


dan


 


perasaan


 


melalui


 


tulisan


 


dapat


 


dilakukan


 


dengan


 


cara


 


penulisan


 


ka


limat


 


yang


 


lengkap


 


dengan


 


memperhatikan


 


faktor


-


faktor


 


pembentuk


 


kalimat


 


atau


 


gramatikal


 


dan


 


penggunaan


 


tanda


 


baca.


 


Ilmu


 


linguistik


 


terdiri


 


dari


 


beberapa


 


bidang


 


keilmuan


 


di


 


antaranya


 


fonologi, morfologi, sintaksis, semantik dan wacana. Dari beberapa bidang


 


kebahasaan tersebut, Sintaksis merupakan satuan bahasa terlengkap hierarki


 


kebahasaan. Sintaksis dikatakan sebagai satuan kebahasaan terlengkap karena


 


terdapat


 


aspek frase, kolokasi,


 


klausa


 


sampai kalimat.


 


Pemilihan


 


topik


 


dalam


 


penelitian


 


ini


 


bertitik


 


tola


k


 


dari


 


bervariasinya


 


tulisan


 


pada


 


kemasan


 


permen


 


KIS,


 


tulisan


 


itu


 


berupa


 


variasi


 


frase


 


yang


 


menarik. Bertitik dari hal tersebut, tim peneliti berupaya untuk menganalisis


 


frase


 


endosentris


 


dan


 


eksosentris


 


pada


 


kemasan


 


permen


 


KIS.


 


Melalui


 


penelitian ini diha


rapkan dapat menambah


 


wawasan


 


mengenai


 


frase


 


pada


 


tataran


 


Sintaksis.


 


Berdasarkan


 


latar


 


belakang


 


masalah


 


yang


 


telah


 


dikemukakan


 


di


 


atas,


 


tim


 


peneliti


 


tertarik


 


untuk


 


menganalisis


 


frase


 


endosentris


 


dan eksosentris pada


 


kemasan


 


permen


 


KIS.
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    BAB I   PENDAHULUAN   A.   Latar   Belakang   Bahasa merupakan alat komunikasi terpenting dalam kehidupan manusia,   sebab   dengan   berbahasa   manusia   dapat   mengungkapkan   ide,   gagasan,   pemikiran dan  perasaannya baik secara lisan maupun tertulis. Pengungkapan   ide,   gagasan,   pemikiran   dan   perasaan   tersebut   dapat   disampaikan   dengan   berbagai   cara.   Untuk   penyampaian   ide,   gagasan,   pemikiran   dan   perasaan   melalui   lisan   dapat   dilakukan   dengan   cara   penggunaan   atau   pengucapan   kalimat yang lebih ringkas dan jelas sehingga seseorang mampu menangkap   maksud   atau   arti   yang   disampaikannya   tersebut,   sedangkan   untuk   penyampaian   ide,   gagasan,   pemikiran   dan   perasaan   melalui   tulisan   dapat   dilakukan   dengan   cara   penulisan   ka limat   yang   lengkap   dengan   memperhatikan   faktor - faktor   pembentuk   kalimat   atau   gramatikal   dan   penggunaan   tanda   baca.   Ilmu   linguistik   terdiri   dari   beberapa   bidang   keilmuan   di   antaranya   fonologi, morfologi, sintaksis, semantik dan wacana. Dari beberapa bidang   kebahasaan tersebut, Sintaksis merupakan satuan bahasa terlengkap hierarki   kebahasaan. Sintaksis dikatakan sebagai satuan kebahasaan terlengkap karena   terdapat   aspek frase, kolokasi,   klausa   sampai kalimat.   Pemilihan   topik   dalam   penelitian   ini   bertitik   tola k   dari   bervariasinya   tulisan   pada   kemasan   permen   KIS,   tulisan   itu   berupa   variasi   frase   yang   menarik. Bertitik dari hal tersebut, tim peneliti berupaya untuk menganalisis   frase   endosentris   dan   eksosentris   pada   kemasan   permen   KIS.   Melalui   penelitian ini diha rapkan dapat menambah   wawasan   mengenai   frase   pada   tataran   Sintaksis.   Berdasarkan   latar   belakang   masalah   yang   telah   dikemukakan   di   atas,   tim   peneliti   tertarik   untuk   menganalisis   frase   endosentris   dan eksosentris pada   kemasan   permen   KIS.               1  

